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ABSTRAK  

Laba menjadi faktor potensial bagi suatu perusahaan. Laba juga menjadi tolak ukur bagi perusahaan apakah kondisi 
perusahaan tersebut berkembang atau tidak. Faktor yang mempengaruhi aktivitas pertumbuhan laba terdiri dari 
besaran perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan dan perubahan laba masa lalu. Tujuan 
penelitian yaitu untuk menganalisis Current ratio, Net profit margin, Debt to equity ratio dan Total aset turnover 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2018 – 2022. Hasil penelitian ini yaitu secara parsial current ratio dan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2022. Sedangkan Net profit margin dan total assets turnover berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia 
periode 2018-2022. Secara simultan current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan total assets turnover 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

 
Kata Kunci: Current ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) 
dan Pertumbuhan Laba 

 
ABSTRACT 

Profit is a potential factor for a company. Profit is also a benchmark for a company whether the condition of the 
company is developing or not. Factors that influence profit growth activities consist of company size, company age, 
leverage level, sales level and changes in past profits. The research objective is to analyze the Current Ratio, Net Profit 
Margin, Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover on subsector company profit growth food and beverages listed 
on the Indonesia Stock Exchange 2018 – 2022. The results of this research are that partially the current ratio and 
debt to equity ratio have no effect on profit growth in food and beverage sub-sector companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange for the 2018-2022 period. Meanwhile, net profit margin and total assets turnover have a 
positive effect on profit growth in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange 
for the 2018-2022 period. Simultaneously the current ratio, net profit margin, debt to equity ratio and total assets 
turnover influence profit growth in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange 
for the 2018-2022 period. 
 
Keywords: Current ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) 
and Profit Growth 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi, persaingan dalam dunia bisnis dirasa semakin ketat. Kondisi yang seperti 
ini menuntut perusahaan untuk dapat berkembang agar tetap eksis serta meningkatkan kualitas 
perusahaan itu sendiri. Perusahaan harus memiliki tata kelola yang baik pada setiap aspek 
bisnisnya. Dalam hal ini, pihak manajemen harus mampu menggunakan sumber daya yang 
dimiliki dengan efektif dan efisien, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman dipilih dalam penelitian ini karena 
memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pokok dan mengalami perkembangan 
yang pesat hal ini dikarenakan kebutuhan pokok yang paling dibutuhkan oleh masyarakat setiap 
harinya dan juga perusahaan yang tersistem dengan baik, yaitu produk yang dihasilkan harus 
terdaftar di badan pengawasan obat dan makanan (BPOM) sehingga memiliki aktivitas operasi 
yang tinggi dan menyebakan perusahaan harus mampu mengelola setiap aktivitasnya agar 
dapat memperoleh laba yang maksimal setiap tahunnya. 
 Pertumbuhan laba merupakan informasi potensial yang tertera dalam laporan 
keuangan dan sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Pertumbuhan 
laba adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi 
ekonomi ditengah pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya Kasmir (2019). Untuk 
menentukan pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan mengurangi laba periode tahun 
berjalan dengan laba periode sebelumnya Widiyanti (2019) dengan melihat pertumbuhan laba 
yang tinggi setiap periode menunjukan semakin efektif perusahaan dalam menjalankan 
operasinya sehingga meningkatkan laba yang optimal namun pertumbuhan laba yang rendah 
menggambarkan perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasional maupun penjualan 
sehingga kurang mampu menghasilkan laba yang optimal. 
 Berikut ini disajikan informasi rata-rata pertumbuhan laba perusahaan subsektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rata-rata Perkembangan Laba Bersih  
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman (2018-2022) 

 
Dari Gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa rata – rata perkembangan laba pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang menyediakan laporan keuangan dari tahun 

2018 2019 2020 2021 2022

13.897.385.489.69
4 

16.370.822.769.32
6 

20.180.500.399.83
7 

23.038.520.789.94
2 

19.733.546.912.55
1 

Data Rata - Rata Perkembangan Laba Bersih Perusahaan Sub 

Sektor Makanan dan Minuman  
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2018-2022 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan di tahun 2021 sebesar 
Rp23.038.520.789.942, selanjutnya di tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 
Rp13.897.385.489.694. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa perkembangan laba pada 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman menunjukkan pertumbuhan yang baik akan 
tetapi bila dibandingkan dengan rasio keuangan perusahaan tersebut tidak sesuai dengan teori 
yang ada. Hal tersebut menandakan bahwa perusahaan di sektor tersebut mengalami masalah, 
yang salah satu penyebabnya yaitu rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas, 
leverage, dan aktivitas. Dalam penelitian ini rasio keuangan tersebut akan diproksikan dengan 
current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan total asset turnover.   

Berikut ini disajikan informasi rata-rata variabel penelitian yang akan diteliti pada 
perusahaan makanan dan minuman. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Rasio Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Aktivitas,  

dan Pertumbuhan Laba 
 
Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, terlihat bahwa perkembangan current ratio, Net Profit 

Margin, debt to equity ratio, total assets turnover dan pertumbuhan laba pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI mengalami fluktuasi. Besarnya current ratio 
terjadi pada tahun 2022 sebesar 3,298 dan terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 2,364. 
Besarnya Net Profit Margin tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 0,328 dan terendah 
berturut – turut terjadi pada tahun 2018 hingga tahun 2020 yaitu sebesar 0,116. Besarnya debt 
to equity ratio terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 1,184 dan terendah terjadi pada tahun 
2019 sebesar 0,649. Besarnya total assets turnover tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 
1,247 dan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,962. Sedangkan untuk pertumbuhan laba 
tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 2,060 dan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 
(0,101).  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas terdapat suatu kesenjangan 
(gap) antara teori yang selama ini dianggap benar dari hubungan antara rasio likuiditas, 
profitabilitas, leverage, dan aktivitas terhadap pertumbuhan laba. Sehingga membutuhkan 
penelitian lebih lanjut mengenai masalah tersebut 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to 
Equity Ratio dan Total Aset Turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan subsektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022. 

2018 2019 2020 2021 2022

Carrent Rasio 3,106 3,140 3,127 2,364 3,298

NPM 0,134 0,148 0,116 0,328 0,128

DER 0,693 0,649 0,718 1,184 0,754

TATO 1,247 1,174 0,962 1,040 1,128

Pertumbuhan Laba 0,075 0,378 -0,101 2,060 0,244
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KAJIAN LITERATUR & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Current Rasio Terhadap Pertumbuhan Laba  
Menurut Kasmir (2019) current rasio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak asset lancar yang tersedia untuk 
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pradani (2018) menunjukkan bahwa current ratio 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba artinya bahwa perusahaan mampu 
memaksimalkan penggunaan current ratio yang tinggi. Current ratio digunakan perusahaan 
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya. 
Semakin tinggi current ratio maka semakin tinggi pula perubahan laba yang dicapai.  
 
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 
Net Profit Margin (NPM) merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya 
dan pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan. Selain itu dengan adanya peningkatan NPM maka akan meningkatkan daya tarik 
investor untuk menginvestasikan modalnya (Harjito & Martono, 2018). Hasil penelitian yang 
dilakukan Yulianti (2019) menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba 
Menurut Hery (2018) rasio utang terhadap modal atau debt to equity ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung 
sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui 
besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana 
yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini 
memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan debitur. Penelitian 
yang dilakukan oleh Pradani (2018) mendapatkan hasil yaitu Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba 
Total Assets Turnover menggambarkan perputaran asset yang diukur dari volume penjualan. 
Semakin tinggi rasio Total Assets Turnover berarti semakin efisien penggunaan seluruh aset 
didalam menghasilkan penjualan. Artinya bahwa asset dapat lebih cepat berputar dalam 
menghasilkan laba yang menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan asset dalam 
menghasilkan penjualan (Rosyamsi, (2019 ). Penelitian yang dilakukan oleh Veranika at al. (2019) 
menunjukkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
 
 Berdasarkan teori yang telah dibahas maka dapat dibuat sebuah kerangka pemikiran 
seperti pada Gambar 3. Selain itu juga dapat dijabarkan hipotesis penelitian sebagai berikut.  
Hipotesis Penelitian  
H1: Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.  
H2: Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.  
H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.  



 

 Fitri Sarianti: Analisis Faktor-faktor yang ….… 

 

 
 

 

H4: Total Assets Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022.  
H5: Current ratio, Net Profit margin, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover secara 
simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 

 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan adalah verifikatif dengan metode explanatory survey yaitu 
metode yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang 
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Teknik penelitian yang 
digunakan yaitu teknik statistik kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, 
profitabilitas, leverage, dan aktivitas yang diproksikan dengan current ratio, net profit margin, 
debt to equity ratio dan total assets turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman.  

Dalam penelitian terdapat jenis penelitian yaitu kuantitatif adalah data yang mengenai 
jumlah, tingkatan, perbandingan, volume, yang berupa angka-angka. Dalam penelitian ini data 
tersebut adalah laporan keuangan suatu perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung, tetapi diperoleh dari penyedia data seperti: media masa, 
perusahaan penyedia data, bursa efek, data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
sebelumnya, data yang disediakan pada statistic software, dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan sumber data dengan cara mengutip melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yaitu di www.idx.co.id.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan Statistical Product 
Service Solution (SPSS) versi 26. Langkah awal yaitu melakukan analisis deskriptif dengan 
membandingkan nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata (mean) dari seluruh data 
variabel penelitian. Tabel 1 berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif.
 

Current Ratio X1 

Net Profit Margin X2 

 
Debt To Equity Ratio X3  

 
Total Asset Turnover X4 

 

Pertumbuhan Laba  

Y 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 44 0,228 9,954 3,00457 2,161784 

NPM 44 0,026 0,384 0,13089 0,101776 

DER 44 0,109 2,144 0,71739 0,465086 

TATO 44 0,450 3,380 1,15125 0,720839 

Pertumbuhan Laba 44 -0,763 1,331 0,18555 0,432075 

Valid N (listwise) 44     

Sumber: Hasil olah data (2024) 
 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 9 sampel perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
dan jangka waktu pengambilan sampel selama lima tahun. Jumlah data keseluruhan adalah 
N=45 dikurangi data outlier sebanyak 1 data. Dari hasil statistik deskriptif diketahui bahwa 
Pertumbuhan Laba (Y) adalah (0,763) untuk nilai terendah dimiliki PT Multi Bintang Indonesia 
atau MLBI pada tahun 2020 dan 1,331 untuk nilai tertinggi dimiliki PT Multi Bintang Indonesia 
atau MLBI pada tahun 2021, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,18555 dan standar deviasi 
sebesar 0,432075.  

 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Tujuan utama untuk mengukur besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari perubahan variabel dependen atas dasar nilai variabel 
independen. Hasil uji analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel  2.
 

Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 

1 (Constant) -1,169 0,482  -2,424 0,020   

CR -0,116 0,105 -0,110 -1,105 0,276 0,301 3,318 

NPM 7,542 1,064 0,957 7,091 0,000 0,163 6,128 

DER 0,146 0,452 0,046 0,323 0,748 0,144 6,952 

TATO 0,557 0,201 0,180 2,777 0,008 0,707 1,415 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
Sumber: Hasil olah data (2024)
 

Dari Tabel 2 Dapat diketahui model persamaan regresi yaitu sebagai berikut:  
Y = α+β1CR + β2NPM + β3DER + β4TATO + e 
Y = -1,169 + (0,116) + 7,542 + 0,146 + 0,557 
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Keterangan :  
Y   = Pertumbuhan Laba  
α   = Konstanta  
β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi 
CR   = Current Ratio  
NPM   = Net Profit Margin  
DER  = Debt to Equity Ratio 
TATO   = Total Assets Turnover 
e   = Standart Error 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab sementara mengenai rumusan masalah yang belum 
dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis terdiri dari uji koefisien regresi secara parsial (uji t), uji 
koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) dan uji koefisien determinasi (R²). Uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan one tailed karena pengujiannya satu arah dan sudah jelas 
arah positif dan negatifnya. 
 
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  
Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji t dapat 
dilakukan dengan melihat nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi masing-masing variabel pada 
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan signifikance level 0,05 (α = 5%). ttabel dicari 
dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan tingkat derajat kebebasan df = n-k – 1 atau df= 45-4-
1 = 40 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen) maka ttabel 
menggunakan one tailed sebesar 2,02108.  
Berikut ini hasil uji t dari penelitian ini dengan pertumbuhan laba sebagai variabel dependen.
 

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Stastistik t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,169 0,482  -2,424 0,020 

CR -0,116 0,105 -0,110 -1,105 0,276 

NPM 7,542 1,064 0,957 7,091 0,000 

DER 0,146 0,452 0,046 0,323 0,748 

TATO 0,557 0,201 0,180 2,777 0,008 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
Sumber: Hasil olah data (2024)  

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 hasil uji signifikansi parameter individual 

(Uji Statistik t) yaitu sebagai berikut.   
Current Ratio (CR) (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)  
Nilai signifikansi Current Ratio (CR) yaitu sebesar 0,276 lebih besar dari tarif nyata atau 0,276 > 
0,05 dan thitung sebesar -1,105, maka thitung < ttabel yaitu -1,105 < 2,02108 yang berarti H1 ditolak 
dan dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
Net Profit Margin (NPM) (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)  
Nilai signifikansi Net Profit Margin (NPM) yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari tarif nyata atau 
0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 7,091, maka thitung > ttabel yaitu 7,091 > 2,02108 yang berarti H2 
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diterima dan dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba.  
Debt to Equity Ratio (DER) (X3) terhadap Pertumbuhan Laba (Y) 
Nilai signifikansi Debt to Equity Ratio (DER) yaitu sebesar 0,748 lebih besar dari tarif nyata atau 
0,748 > 0,05 dan thitung sebesar 0,323, maka thitung < ttabel yaitu 0,323 < 2,02108 yang berarti 
H3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba  
Total Assets Turnover (TATO) (X4) terhadap pertumbuhan Laba (Y) 
Nilai signifikansi Total Assets Turnover (TATO) yaitu sebesar 0,008 lebih kecil dari tarif nyata atau 
0,008 < 0,05 dan thitung sebesar 2,777, maka thitung > ttabel yaitu 2,777 > 2,02108 yang berati H4 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)  
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen rasio likuiditas indikator CR (X1), rasio profitabilitas indikator NPM (X2), 
rasio leverage indikator DER (X3) dan rasio aktivitas indikator TATO (X4) secara bersama-sama 
tehadap pertumbuhan laba (Y). Seluruh variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh 
secara bersama-sama tehadap variabel dependen jika nilai Fhitung atau jika nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05 (Sig.<0,05). Hasil dari uji F disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 197,706 4 49,426 74,173 0,000b 

Residual 26,655 40 0,666   

Total 224,360 44    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
b. Predictors: (Constant), CR, NPM, DER, TATO 

Sumber: Hasil olah data (2024)  
 

Dari hasil uji signifikan simultan (Uji Statistik F) yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh 
hasil Fhitung sebesar 74,173. Dengan menggunakan (α = 5%), df 1 (jumlah variabel-1) =4, dan df 2 
(n-k-1) atau (45-4-1) = 40 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Nilai 
signifikan yang disajikan pada Tabel 4. Sebesar 0,000 lebih kecil dari tarif nyata atau 0,000 < 0,05 
dan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 74,173 > 2,61. Dapat disumpulkan bahwa Current Ratio, Net Profit 
Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
Uji Koefisisen Determinasi (R²)  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (rasio keuangan) secara serentak terhadap variabel dependen 
(pertumbuhan laba) Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Hasil dari uji koefisien determinasi (R²) dengan pertumbuhan laba 
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,939a 0,881 0,869 0,816312 

a. Predictors: (Constant), CR, NPM, DER, TATO 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Hasil olah data (2024) 
 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi-variasi dependen. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi dapat dilihat dari nilai R square yaitu sebesar 0,881 menunjukkan bahwa 88,1% 
Pertumbuhan Laba dipengaruhi oleh Current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan 
total assets turnover sedangkan sisanya yaitu sebesar 11,9% dijelaskan atau dipengaruhi 
variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Current Ratio sebagai variabel independen (X1) nilai 
CR dengan tingkat signifikansi 95%, α = 5% memiliki nilai signifikansi sebesar 0,276 yang berarti 
0,276 > 0,05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu – 1.105 < 2.02108. Dengan demikian dapat 
disimpulkan secara parsial CR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Current Ratio 
yang rendah menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan sehingga aktiva lancar menghasilkan laba yang lebih rendah (Arif dan Nur, 2014), 
hal ini juga bisa terjadi karena perusahaan tidak mampu memanfaatkan kas yang tersedia dan 
juga menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja guna untuk mendukung 
aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan, sehingga perolehan laba yang ingin dicapai 
menjadi tidak seperti apa yang diharapkan dan tidak maksimal. Hal tersebut juga disebabkan 
karena tidak semua perusahaan memiliki nilai CR yang tinggi, dapat dilihat pada tabel 4.1 Current 
Ratio Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2022 nilai CR tertinggi itu terjadi pada tahun 2022 dengan kode emiten CEKA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yulianti (2019) dan Sari dan Idayati 
(2019) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
dan tidak sejalan dengan hasil penelitian Nyoman (2012) yang menyatakan bahwa current ratio 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial Net Profit Margin sebagai variabel independen (X2) 
nilai NPM dengan tingkat signifikansi 95%, α= 5% memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
berarti 0,000 < 0,05 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 7.091 > 2.02108. Dengan demikian 
berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan secara parsial NPM berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi net 
profit margin perusahaan berarti perusahaan ini dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan dalam meningkatkan penjualan sehingga keuntungan yang diperoleh sesuai dengan 
yang diharapkan. Semakin tinggi rasio net profit margin atau semakin besar maka semakin baik 
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi dan akan 
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berpengaruh baik terhadap pertumbuhan laba begitu juga sebaliknya semakin rendah net profit 
margin maka semakin rendah juga kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan akan 
berpengaruh juga terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Dianitha, et al., (2020) yang menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial rasio leverage yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio sebagai variabel independen (X3) nilai DER dengan tingkat signifikansi 95%, α= 5% 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,748 yang berarti 0,748 > 0,05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 
0.323 < 2.02108. Dengan demikian dapat disimpulkan secara parsial DER tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. Hubungan yang tidak berpengaruh antara Debt to Equity Ratio 
terhadap pertumbuhan laba mempunyai arti bahwa kenaikan Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal tersebut juga disebabkan karena tidak semua 
perusahaan memiliki nilai DER yang tinggi, dapat dilihat pada tabel 4.3 Debt to Equity Ratio 
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018-2022 nilai DER tertinggi itu terjadi pada tahun 2021 dengan kode emiten ULTJ. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil Mulyaningsih et.al., (2018) yang menyatakan bahwa Debt to 
Equity Ratio  tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial rasio aktivitas yang diproksikan dengan Total Assets 
Turnover sebagai variabel independen (X4) nilai TATO dengan tingkat signifikansi 95%, α= 5% 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008  yang berarti 0,008 < 0,05 dengan nilai thitung > ttabel yaitu 
yaitu 2.777 > 2.02108. Dengan demikian dapat disimpulkan secara parsial TATO berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini berarti bahwa efektivitas pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan dari ketersediaan total aktiva sangat baik, sehingga 
ketersediaan aset yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama 
dalam hal kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. Hal tersebut juga 
disebabkan karena tidak semua perusahaan memiliki nilai TATO yang tinggi, dapat dilihat pada 
tabel 4.5 nilai TATO tertinggi terjadi pada tahun 2022 dengan kode emiten CEKA dan TATO 
terendah terjadi pada tahun 2021 dengan kode emiten ULTJ.  

Menurut Kasmir (2019) Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan juga tingkat efisiensi penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin 
tinggi Total Asset Turnover berarti semakin efisien penggunaan seluruh aktiva di dalam 
menghasilkan penjualan. Hasil dari penelitian TATO mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
pertumbuhan laba, hal ini dapat diasumsikan perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 
dalam menghasilkan laba sangat efektif. Semakin cepat tingkat perputaran aktivanya maka laba 
bersih yang dihasilkan akan semakin meningkat karena perusahaan sudah dapat memanfaatkan 
aktiva untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. Dengan 
demikian semakin efektif perputaran aktiva perusahaan mampu menghasilkan kinerja 
perusahaan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan dan berdampak pada 
peningkatan tingkat kembalian yang didapat investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Veranika , et al.,  (2019) yang menyatakan bahwa total assets turnover berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover 
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di BEI 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 74,173 dan nilai Ftabel 2.61 
sehingga Fhitung >Ftabel (74,173 > 2,61) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan total assets turnover 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan total assets turnover 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (H5) diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan laba perusahaan dapat diperoleh secara bersama-sama tidak hanya 
diperoleh dari satu variabel saja baik itu current ratio, net profit margin, debt to equity ratio dan 
total assets turnover. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian koefisien determinasi di mana 
adjusted R square yaitu sebesar 86,9%, sedangkan sisanya sebesar 13,1% dipengaruhi variabel 
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh rasio likuiditas, profitabilitas, leverage, 
aktivitas dan pertumbuhan laba pada 9 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022 maka dapat disimpulkan 
bahwa 1) Rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan; 2) Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan net profit margin 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan; 3) Rasio leverage yang 
diproksikan dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan; 4) Rasio aktivitas yang diproksikan dengan total assets turnover berpengaruh positif 
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan; 5)  Rasio likuiditas, profitabilitas, leverage 
dan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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